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ABSTRAK

Kemampuan konsentrasi merupakan aspek penting dalam proses belajar, terutama pada siswa
tingkat SMA, karena berkaitan langsung dengan pencapaian prestasi akademik. Student Learning
Concentration Questionnaire Indonesia Version (SLCQ-I) merupakan instrumen yang dirancang
untuk mengukur kompetensi belajar mandiri siswa, yang menjadi aspek penting dalam
meningkatkan prestasi akademik dan kesiapan menghadapi tantangan di era pendidikan modern.
Kuesioner SLCQ-I perlu diuji validitasnya pada siswa SMA/sederajat untuk memastikan akurasi dan
konsistensinya dalam mengukur kompetensi belajar mandiri yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik pada jenjang ini. Penelitian ini menggunakan desain penelitian potong lintang yang
dilakukan di beberapa Siswa/i tingkat SMA/sederajat dengan media Google Forms. Pengujuan
statistik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan uji korelasi Pearson Product Moment
dan pengujian reliabilitas menggunakan metode internal consistency. Hasil uji Pearson Product
Moment menyatakan bahwa 19 item pertanyaan kuesioner SLCQ-I adalah valid (r-hitung > r-
tabel) dan uji reliabilitas kuesioner dengan uji Cronbach’s Ajpha adalah sebesar 0,911. Kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa kuesioner SLCQ-I memiliki validitas dan reliabilitas yang baik
sebagai alat ukur konsentrasi belajar pada siswa tingkat SMA/sederajat.

Kata Kunci: Konsentrasi Belajar; Kuesioner SLCQ-I; Uji validitas; Uji reliabilitas

ABSTRACT

The ability to concentrate is a critical aspect of the learning process, especially among high school
students, as it directly influences academic performance. The Student Learning Concentration
Questionnaire Indonesia Version (SLCQ-I) is an instrument designed to measure students' self-
learning competencies, which play a vital role in enhancing academic performance and preparing
students to face challenges in the modern educational landscape. The validity of the SLCQ-I
qguestionnaire needs to be tested among high school students or their equivalents to ensure its
accuracy and consistency in measuring self-directed learning competencies that align with the
characteristics of learners at this educational level. This study employs a cross-sectional design,
conducted among high school students using Google Forms. Statistical analysis includes Pearson
Product-Moment Correlation for validity testing and internal consistency reliability testing using the
Cronbach’s Alpha method. The results of the Pearson Product-Moment analysis indicate that all 19
items in the SLCQ-I questionnaire are valid (r-calculated > r-table), and the reliability test shows a
Cronbach’s Alpha value of 0.911. The study concludes that the SLCQ-I questionnaire is a valid and
reliable tool for measuring self-learning competencies in high school students.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Belajar didefinisikan sebagai proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang,
terutama dalam hal perubahan perilaku, sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungan sekitar.}? Konsentrasi belajar memainkan peran krusial karena
merupakan faktor utama yang mendukung keberhasilan peserta didik dalam
memahami dan menguasai materi.> Kemampuan untuk mempertahankan
konsentrasi tetap optimal selama belajar menjadi kunci penting dalam mencapai
prestasi akademik yang memuaskan.

Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya bergantung pada metode
pengajaran, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk memusatkan perhatian
selama proses belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Salah
satu instrumen untuk mengukur kemampuan tersebut adalah kuesioner Student
Learning Concentration Questionnaire Indonesia Version (SLCQ-I). Kompetensi
yang dinilai dalam kuesioner ini mencakup kemampuan salience filter, sensitivity
control, competitive selection, dan working memory.* Seluruh item dalam SLCQ-I
sangat relevan di kalangan siswa sekolah menengah atas (SMA) karena pada
jenjang ini siswa dihadapkan pada peningkatan beban akademik, tuntutan kognitif
yang lebih kompleks, serta kebutuhan untuk membangun kemandirian belajar
dalam rangka mempersiapkan diri menghadapi ujian akhir, seleksi perguruan
tinggi, dan tantangan akademik di jenjang pendidikan berikutnya.>

Kuesioner SLCQ-I sudah pernah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dalam
penelitian sebelumnya, namun memiliki beberapa keterbatasan dalam segi
penggunaan dikarenakan pada penelitian sebelumnya uji validitas dan reliabilitas
hanya dilakukan kepada kalangan mahasiswa.® Sehingga kuesioner SLCQ-I belum
dapat digunakan secara efektif dalam penelitian dan praktik pendidikan terutama
di kalangan siswa SMA/sederajat karena belum adanya bukti validitas pada
populasi tersebut. Padahal, terdapat perbedaan karakteristik perkembangan
antara mahasiswa dan siswa tingkat SMA, terutama dalam aspek kedewasaan
emosional, kapasitas fungsi eksekutif, serta strategi belajar yang digunakan. Siswa
SMA masih berada dalam tahap perkembangan remaja akhir, yang dapat

mempengaruhi cara mereka memproses informasi, mempertahankan perhatian,
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dan mengatur diri dalam belajar. Selain itu, konteks belajar di SMA memiliki
tantangan dan tekanan akademik yang berbeda dibandingkan perguruan tinggi.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas SLCQ-I
secara khusus pada siswa SMA guna memastikan bahwa instrumen ini benar-
benar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka. Validitas kuesioner
sangat penting untuk memastikan bahwa instrumen tersebut benar-benar
mengukur aspek yang dimaksud. Validitas kuesioner/alat ukur adalah sangat
penting untuk memastikan bahwa instrumen tersebut benar-benar mengukur
aspek yang dimaksud. Validitas instrumen tidak hanya mencakup validitas isi,
tetapi juga validitas konsep, serta validitas kriteria,’® sehingga hasil pengukuran
dapat diandalkan dalam menggambarkan kualitas konsentrasi belajar siswa
dengan akurat.

Penggunaan kuesioner yang handal sangat penting bagi para pendidik dan peneliti
untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi konsentrasi belajar siswa,
merancang intervensi yang tepat, dan mengevaluasi efektivitas program
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji validitas dan realibilitas
kuesioner SLCQ-I pada siswa SMA/SMK/MA/sederajat agar dapat memastikan
bahwa instrumen ini layak/ handal digunakan dalam pengukuran konsentrasi

belajar pada tingkat pendidikan siswa SMA/SMK/MA/sederajat di Indonesia.

Metode Penelitian

Rancangan penelitian menggunakan pendekatan cross sectional yaitu pengamatan
dilakukan dalam satu kali di kurun waktu yang sama.® Kuesioner yang digunakan
peneliti adalah kuesioner Student Learning Concentration Questionnaire Indonesia
Version (SLCQ-I) terjemahan bahasa Indonesia.® Kuesioner ini diujikan kepada
responden di bulan Oktober 2024 dengan melibatkan 60 siswa (sampel minimum
30 responden) SMA/SMK/MA/sederajat yang sedang aktif dalam kegiatan
pembelajaran di jenjang tersebut, dengan kriteria ekslusi yang diterapkan adalah
siswa yang telah di diagnosis menderita penyakit terkait gangguan fungsi otak
oleh dokter spesialis (non-self diagnose) dan/atau pernah di diagnosis mengalami
gangguan mental oleh dokter spesialis (non-self diagnose) dan pernah atau

sedang menjalani perawatannya untuk menghindari hasil bias, sebab gangguan
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tersebut dapat menurunkan konsentrasi belajar.1%-13 Kuesioner ini disebarkan
secara online menggunakan platform Google Forms kepada responden yang
termasuk ke dalam kriteria inklusi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah non-random consesutive sampling.

Kuesioner SLCQ-I berisi 19 butir pertanyaan/pernyataan dengan menggunakan
skala Likert 1-7. Hasil ukur akan didapatkan pada skala 19-133, semakin tinggi
skor total maka semakin tinggi konsentrasi belajar. Selanjutnya, data dari
kuesioner akan diuji validitas dan reliabilitas menggunakan aplikasi analisis
statistik yaitu SPSS. Uji validitas yang digunakan adalah uji korelasi Pearson
Product Moment dan uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha. Kuesioner dikatakan
valid apabila memenuhi syarat r hitung > r tabel (r hitung > 0,25), dan reliabilitas
suatu kuesioner dapat dikatakan baik jika nilai Cronbach’s Alpha lebih tinggi dari
batas yang dianggap acceptable (a = 0,6).1*

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini mengikutsertakan 60 responden yang memenuhi kriteria inklusi.

Karakteristik dasar responden penelitian tergambarkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Parameter N (%) Mean (SD)

Jenis Kelamin

o Laki-Laki 21 (35%)

e Perempuan 39 (65%)
Usia, tahun

e 15 Tahun 13 (21,7%)

e 16 Tahun 33 (55%) 16,03 (0,712)

e 17 Tahun 13 (21,7%)

e 18 Tahun 1(1,7%)
Kelas

¢ SMA Kelas X 18 (30%)

e SMA Kelas XI 28 (46,7%)

e SMA Kelas XII 14 (23,3%)

Hasil uji validitas dengan Pearson Product Moment menyatakan bahwa semua
item memiliki korelasi dengan skor total di atas ambang batas nilai valid kuesioner
yaitu 0,25 untuk 60 responden. Nilai 0,25 merupakan batas sebuah item dianggap
valid dengan ketetapan confident interval 95%.'* (Tabel 2.) Penguijian nilai
Cronbach’s Alpha pada penelitian ini yaitu sebesar 0,911. Nilai tersebut berada di

atas nilai ambang batas dimana kuesioner dikatakan reliabel yaitu harus lebih dari
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0,6.1 Hasil 2 teknik pengujian tersebut menyatakan bahwa kuesioner SLCQ-I

adalah valid dan realibel untuk digunakan pada populasi siswa/i SMA/sederajat.

Tabel 2. Uji Validitas Kuesioner

No. Item Kuesioner Korelasi
Batas

Kesimpulan

Saya tahu rentang nilai standar kelulusan mata
1 pelajaran yang diberitahukan pengajar (bapak/ibu guru) 0,381 0,25 Valid
(biasanya diinformasikan saat kontrak belajar)
Saya berusaha sebaik mungkin agar konsentrasi saya

2 tidak terganggu supaya tetap fokus saat belajar di kelas 0,583 0,25 valid

3 Meskipun saya menguap dan sangat mengantuk saya 0,598 0,25 Valid
mencoba untuk tetap fokus

4 Saya berusah.a agar tidak terganggu dengan obrolan 0,482 0,25 Valid
teman saat di kelas
Saya memperhatikan poin poin bahasan yang .

? ditekankan/menjadi perhatian di papan tulis/layar 0,696 0,25 valid
Saya mampu melupakan hal hal atau permasalahan

6 Yyang mengganggu pikiran saya, dan tetap dapat fokus 0,619 0,25 Valid
saat di kelas

7 Saya mampu fokus terhadap instruksi pengajar 0,662 0,25 valid
(bapak/ibu guru)

3 Saya mampu memahami poin poin atau bahasan inti 0,599 0,25 valid

yang disampaikan pengajar (bapak/ibu guru)
9 Saya mampu memahami materi pembelajaran 0,636 0,25 Valid
Saya memahami tugas yang diberikan pengajar

10 ; 0,633 0,25 Valid
(bapak/ibu guru)

11 Saya selalu berpikir tentang materi pembelajaran 0,467 0,25 Valid
Saya memperhatikan saksama saat teman saya

12 menjawab pertanyaan yang diajukan pengajar 0,626 0,25 Valid
(bapak/ibu guru)

13 Saya mencatat saat_ kegiatan bela_u_ar dan saya pun dapat 0,665 0,25 Valid
mengatur cara belajar saya sendiri
Saya mampu memusatkan perhatian saya seperti yang .

L diinstruksikan pengajar (bapak/ibu guru) 0,764 0,25 valid

15 Saya memperhatikan pembelajaran yang cukup rumit 0,631 0,25 Valid

yang disampaikan oleh pengajar (bapak/ibu guru)
16 Saya tahu poin poin penting dari hasil pembelajaran 0,710 0,25 Valid
17 Mesl_<ipun pembelajaran di kelas sangat monoton, saya 0,755 0,25 Valid
masih tetap dapat fokus
Saya mampu menyoroti poin poin penting pada saat
kegiatan pembelajaran
Pada saat saya harus memperhatikan poin poin penting
19 di papan tulis/layar, saya mampu memusatkan perhatian 0,665 0,25 Valid
pada papan tulis/layar

18 0,739 0,25 Valid

Tabel 3. Uji Reliabilitas Kuesioner
Cronbach's Jumlah

Alpha Item
0,911 19
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Pembahasan

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada 60 responden untuk memastikan data
mendekati distribusi normal sehingga hasil analisis lebih akurat. Informasi pribadi
responden dipisahkan dari kuesioner untuk menghasilkan jawaban jujur. Uji
validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment menunjukkan semua 19
item kuesioner memiliki nilai korelasi di atas 0,25, sehingga dinyatakan valid. Uji
reliabilitas dengan analisis Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai 0,911, jauh di atas
ambang batas 0,6, yang menandakan kuesioner ini reliabel dan dapat
menghasilkan hasil konsisten dalam pengukuran berulang.*

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa prestasi pada jenjang pendidikan
sebelumnya yang meliputi nilai sekolah menengah dan skor pada ujian
penerimaan, berfungsi sebagai prediktor kuat terhadap kinerja akademis di masa
depan.?> Siswa yang menetapkan tujuan spesifik untuk mencapai skor tertentu
cenderung menunjukkan hasil akademis yang lebih baik dibandingkan dengan
rekan-rekan mereka yang tidak melakukannya. Penegasan akan tujuan belajar di
kalangan siswa memiliki dampak yang signifikan untuk meningkatkan motivasi
untuk mencapai skor yang lebih tinggi.!® Orientasi siswa dalam akademis dapat
mempengaruhi perilaku akademis mereka serta berdampak pada meningkatnya
konsentrasi siswa dalam belajar yang pada akhirnya meningkatkan keberhasilan
akademis mereka.!”'® Hal ini sesuai dengan bulir nomor 1, 16, dan 18 pada
kuesioner SLCQ-I.

Konsentrasi belajar adalah kemampuan untuk memusatkan pikiran sepenuhnya
pada suatu mata pelajaran, serta mengabaikan hal lain yang di rasa tidak relevan.
Kemampuan selektif menjadi sangat penting untuk mengeksklusi gangguan dari
faktor eksternal yang berpotensi menghambat proses pemahaman dan penerapan
pengetahuan baru. Siswa akan lebih efektif dalam menguasai materi yang
dipelajari dan menyelesaikan tugas dengan baik bilamana siswa tersebut mampu
berfokus dalam pembelajaran.1>2° Namun, penelitian menunjukkan bahwa
paparan terhadap kebisingan, seperti suara percakapan, dapat berdampak negatif
pada kemampuan memori dan tingkat konsentrasi siswa.?! Hal ini dielaborasikan

pada pertanyaan nomor 2, 3, 4, 6, 7, 14, 15, 17, dan 19 pada kuesioner SLCQ-I.
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Cara pembelajaran siswa umumnya unik serta memiliki cara tersendiri dalam
memahami materi, yang memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.?? Aktivitas ini tidak hanya melibatkan mendengarkan materi
yang disampaikan pengajar, tetapi juga mencakup prakteknya, diskusi selama
proses pembelajaran, serta penyelesaian soal-soal yang diberikan.??* Hal ini
sesuai di akomodasikan dalam pertanyaan nomor dan 11 serta 13 pada kuesioner
SLCQ-I.

Peran aktif siswa sangat penting di tingkat SMA, di mana pada dasarnya siswa
pasti memiliki rasa ingin tahu, yang mana sifat tersebut merupakan modal dasar
bagi berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan berbagai kemampuan
lainnya.?* Siswa terdorong untuk terlibat dalam aktivitas yang membangun kerja
sama, yang tidak hanya meningkatkan kolaborasi tetapi juga mendorong mereka
untuk berpikir kritis tentang materi pelajaran. Kemandirian belajar siswa dapat
diukur melalui beberapa indikator, seperti inisiatif dalam belajar dan kemampuan
menetapkan tujuan. Siswa yang memahami bahwa kesulitan adalah tantangan
akan lebih termotivasi untuk mencari solusi. Selain itu, kemampuan siswa untuk
memanfaatkan sumber belajar yang relevan dan memilih strategi belajar yang
tepat sangat penting untuk proses pembelajaran. Siswa tidak hanya menjadi
sekedar penerima informasi tetapi juga menjadi pelaku aktif dalam proses
pembelajaran bilamana memiliki kemandirian dalam pembelajaran.?> Hal ini
tertuang dalam pertanyaan nomor 5, 8, 9, 10, dan 12 pada kuesioner SLCQ-I.
Penelitian ini memiliki kekurangan dengan tidak melakukan validasi eksternal
dengan kuesioner lain dan menggunakan sampel yang terbatas, sehingga kurang
mewakili keragaman siswa SMA. Penelitian lintas budaya juga diperlukan untuk
mengevaluasi perbedaan antar kelompok budaya.®2

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dari segi desain metode pengambilan
data yaitu non-random consecutive sampling dan pengisian kuesioner secara
daring. Hal ini menyebabkan bias berupa tidak semua responden memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian (dibandingkan dengan
metode random sampling), serta peneliti tidak dapat menilai bias responden yang
mungkin terjadi selama responden mengisi data, baik dari segi keseriusan,

kesahihan, dan lainnya.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas didapatkan 19 item pada kuesioner

SLCQ-I dinyatakan handal untuk mengukur skala konsentrasi belajar pada subyek

siswa SMA/SMK/MA/sederajat. Kuesioner ini dapat digunakan secara luas dan

perlu dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti berikutnya dengan mengintegrasikan

konsep-konsep baru ke dalam kuesioner berdasarkan hasil penelitian yang telah

ditemukan.

Ethical clearance

Penelitian ini telah dilakukan kajian terhadap kaidah etik bagi subyek studi yang
dilakukan oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara, yang disetujui dengan nomor surat 412/KEPK/FK
UNTAR/X/2024.
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